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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tiga bagian yang penting dalam pendidikan adalah kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses yang ditujukan agar peserta didik dapat belajar melalui perencanaan dan pengaturan lingkungan, sarana prasarana yang mendukung terwujudnya kegiatan belajar. Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai ketercapaian kurikulum (Amalia dan Widayati, 2012).
Penilaian merupakan dasar untuk memperoleh balikan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan sistem pembelajaran secara keseluruhan yang pelaksanaannya sebaiknya dilakukan secara berkesinambungan, baik terhadap proses itu sendiri maupun terhadap hasil yang dicapai. Penilaian proses itu dilakukan dengan jalan melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam belajar dengan menggunakan panduan pengamatan. Sedangkan penilaian hasil dapat dilakukan dengan teknik-teknik tertentu, baik teknik tes maupun bukan tes. 

Sebuah tes dikatan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Tes dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tepat apabila diteskan berkali-kali. Susunan tes dikatakan objektif apabila dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif yang mempengaruhi. Sebuah tes dikatakan memiliki praktisibilitas tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis yaitu mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya dan dilengkapi petunjuk-petunjuk yang jelas. Sedangkan persyaratan ekonomis artinya bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama. 

Dalam hal ini untuk mencerminkan baik tidaknya tes sebagai alat evaluasi yang digunakan kita memperoleh hasil ujian terlebih dahulu dari siswa. Untuk itu tes yang telah digunakan dalam ujian hendaknya dianalisis lagi, tujuannya untuk mengidentifikasi soal – soal yang baik, kurang baik dan termasuk soal yang jelek. Dengan diadakan analisis butir soal ini dapat diperoleh informasi tentang layak atau tidaknya sebuah soal dan memperoleh petunjuk dari mengadakan perbaikan.Sebagian besar tanggung jawab dalam menerapkan standar evaluasi terletak pada tangan guru yang menjadi pelaksana di garis depan. Oleh karena itu, guru perlu memahami dengan baik standar yang ada, memahami pentingnya evaluasi yang berkelanjutan, dan perlu mengetahui posisi strategis mereka, sehingga guru mampu meningkatkan evaluasi dalam kelas, merencanakan kurikulum, mengembangkan potensi diri siswa, laporan kemajuan dan perkembangan siswa, dan memahami cara pengajaran mereka sendiri.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang selanjutnya disingkat MGMP merupakan merupakan suatu wadah asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran yang berada di suatu sanggar, kabupaten/kota yang berfungsi sebagai sarana untuk saling berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan kinerja guru sebagai praktisi/pelaku perubahan reorientasi pembelajaran di kelas. Dikota Makassar Guru dan tenaga pengajar lainnya berkumpul dan berasosiasi serta berdiskusi untuk mengembangkan kompetensi dengan berbagai program yang disusun secara bersama dengan dibina oleh Dinas Pendidikan di Kota Makassar. 

Salah Satu Kegiatan yang senantiasi di programkan oleh MGMP Matematika Kota Makassar adalah pelaksanaan tes uji coba kompetensi peserta didik atau yang lebih di kenal dengan sebutan Try Out.  Pelaksanaan Try Out ini melibatkan semua guru mata pelajaran matemattika SMP di kota Makassar yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk mampu menjawab soal-soal UN dengan baik dan benar sehingga dapat mendongkrak nilai UN yang tinggi. Mereka dilatih menjawab soal-soal Pilihaan Ganda (PG) yang jawabannya dimasukkan ke dalam Lembar Jawaban Komputer (LJK). Untuk Try Out MGMP Matematika Kota Makassar, soal-soal dibuat oleh guru MGMP Matematika yang berorientasi pada Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) yang di keluarkan oleh BSNP dan kemudian di sesuaikan dengan Bank Soal yang ada. Hasil dari Try Out dapat dijadikan standar dalam menentukan keberhasilan belajar siswa khususnya siswa Kelas IX, 
Perakitan Soal-Soal Try Out tersebut tentunya hanya mengikuti kaidah penulisan yang didasarkan pada SKL dari BSNP yang tersedia dalam bank soal yang ada. Idealnya tim penyusun soal harus mampu menyusun butir-butir soal agar memiliki tingkat validitas yang tinggi, memiliki daya beda yang baik, serta dapat menentukan opsi pengecoh yang efektif. Hal ini menjadi tugas yang melekat pada seorang penyusun soal untuk membuat soal yang baik dan berkualitas sehingga tidak merugikan peserta didik dalam mencapai nilai kelulusan Try Out. Olehnya itu, penulis yang merupakan salah satu anggota MGMP matematika Kota Makassar menggangap bahwa belum tentu soal yang di rakit oleh MGMP telah memenuhi kriteria yang ideal seperti diatas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis berinisiatif untuk menganalisis lebih lanjut mengenai soal Try Out Matematika MGMP Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah Kualitas butir soal Try Out Matematika yang dilaksanakan oleh MGMP SMP Kota Makassar berdasarkan analisis teoretis? 

2. Bagaimanakah Kualitas butir soal Try Out Matematika yang dilaksanakan oleh MGMP SMP Kota Makassar berdasarkan analisis empiris?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui kualitas butir soal Try Out Matematika yang dilaksanakan oleh MGMP SMP Kota Makassar berdasarkan analisis teoretis.
2. Untuk mengetahui kualitas butir soal Try Out Matematika yang dilaksanakan oleh MGMP SMP Kota Makassar berdasarkan analisis empiris.
D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai referensi ataupun acuan dalam pembuatan soal yang akan datang sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas penyusunan soal.

2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pembelajaran untuk calon pendidik sekaligus sebagai penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penilaian tersebut secara lebih luas, intensif dan mendalam.
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